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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manaenpembelajaran pada
pendidikan tinggi vokasi dengan menggunakan modghbelajaran block system
learning. Penelitian ini dilakukan di Politeknik BPdengan menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif dan objek penedliti Dosen Polireknik LP3I Bandung.
Pengambilan data dilakukan dengan cara melakukseradisi, wawancara, dokumentasi,
dan angket. Hasil penelitian diketahui bahwa: Dapperencanaan model pembelajaran
block system learning, dosen terlibat dalam penagea kurikulum PT, termasuk silabus
dan RPS mata kuliah memperoleh rerata yang palinggit sebesar 4,03%; 2)
pelaksanaan model pembelajaran block system lggrndosen melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum eduotkkhan kompetensi mahasiswa
memperoleh rerata sebesar 3.85%; 3) penilaian daluasi dilakukan dengan cara
menentukan prosedur penilaian yang memperoleharsedtesar 3,74%, serta Melakukan
peniliaian dengan menggunakan tes dalam bentuid@opraktikum memperoleh rerata
sebesar 4,10%; 4) sebagai faktor pendukung, Isstiiemberikan kebebasan dalam
pengembangan kurikulum pembelajaran sesuai dengidl Idan SKKNI mendapat
rerata sebesar 3,65%. Adapun yang menjadi faktoglmembat dalam pembelajaran
dengan model block system learning, dosen Mengatmmgguan pada fasilitas yang
bersifat software maupun hadware terhadap pereacaneelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran dengan rerata sebesar 4,00%; 5) Dacapakan kompetensi mahasiswa
sesuai dengan kurikulum PT yang berjalan mempereieta sebesar 3.83%.

Kata Kunci : Model,Block System, learning

1. Pendahuluan

Berbicara mengenai pendidikan, seolah-olah tidakalesnah habis untuk menjadi topic
pembahasan yang tidak hanya dibahas oleh kalamgaidikan saja, akan tetapi masalah
pendidikan ini selalu menjadi primadona yang menpathatian diberbagai kalangan.
Tuntutan pendidikan demi kemajuan bangsa menjaéltofautama tercapainya
pendidikan yang sempurna dan menyeluruh. Peraig twanlingkungan, guru atau dosen
juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap paroga tujuan pendidikan tersebut.
Dalam menjalankan pendidikan yang utuh dan menyklbarus ditunjang oleh SDM
yang kompeten, karena dengan SDM yang kompetemdalanjalan roda pendidikan
tentu ketercapaian pendidikan pun akan memperdB $ang kompeten pula, yang
siap kerja sesuai dengan DUDI. Untuk meningkatkaalitas pendidikan yaitu dengan
melakukan manajemen atau mengelola pembelajaratidileam.

Sebagai contoh pada penelitian yang dilakukan Alateh Said dkk. (Said, 2014:52)
dengan temaPKP Supervision Model Development Using The Block System Tutorial To
Enhance The Tearcher Professional Competence’” menjelaskan sebagai identifikasi awal
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bahwa tutorial tatap muka dengan block system tdlahplementasikan hanya pada
mahasiswa di kepulauan Nias Barat semester 1 12005, dan demikian pula dengan
supervisi  pengajaran  kepada mahasiswa dengan  benf®&mantapan
KemampuanProfesional (PKP) yang dilakukan pada sem# tahun 2007.

Adapun bentuk manajemen pembelajaran yang akalitidi@da penelitian ini adalah
bentuk manajemen pembelajaran mdadetk system learning atau yang sering dikenal
dengan istilah pembelajaran sistem blok. Pada bpbhefenjang pendidikan vokasi,
model block system sudah banyak diterapkan. Dalam kurikulum pendidikakasi,
model blok merupkan struktur kurikulum pararel yandak termasuk atau tidak
berdasarkan pada kurikulum pembelajaran semesien& model ini lebih menuntut
keteracapaian kompetensi mata kuliah tertentu,rSefibuat dalam bentuk modular
karena terdiri dari dari beberapa bentuk modul/bl&amun, tidak seluruh komponen
kurikulum pembelajaran dapat dibuat dalam bentullutas/blok, ada juga yang bentuk
modelblock system berupa semesteran seperti yang berjalan pada uyay@kan tetapi
dibuat modeblock system denganmengelompokan beberapa mata kuliah berdasarkan
kompetensi yang sama atau sejenis. Sehingga ppdmoasemester akan mengacu pada
capaian kompetensi yang sama atau serupa danumas pada semester terebut tanpa
harus menjadi prasyarat untuk mengikuti atau meinglmata kuliah selanjutnya.

Politeknik LP31 merupakan pendidikan tinggi yangnganut kurikulumink and match
yaitu penyesuaian pembelajaran pada jenjangan gikadivokasi yang menyesuaikan
dengan tuntutan dunia usaha dan dunia industri (DUDengan program unggulan D3,
Politeknik LP3l harus mempersiapkan mahasiswa ustag bekerja dan bersaing di
dunia kerja. Sesuai dengan capaian pembelajaramd&KNI melalui PERPRES
08/2012 dan PERMENRISTEKDIKTI 44/2015 yang dikemipeen oleh Tim
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi Direktétatnbelajaran Ditjen Belmawa
Kemenristekdikti tahun 2017 untuk program D3 mendiidevel 5 yaitu menguasai
konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secamum, serta mampu
memformulasikan permasalahan prosedural. Hal padailihat dari gambar berikut ini:
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Gambar 1. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesiantber: Panduan KKNI dan
SN-DIKTI, 2017:4)
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Untuk memperoleh hasil capaian model pembelajarastel block system learning di
Politeknik LP3I, maka peneliti merasa perlu untuglakukan penelitian dalam bentuk
manajemen pembelajaran yaitu mulai dari bentuknoareaan, pelaksanaan, penilaian
dan evaluasi, serta menemukan faktor pendukungeiaghambat pembelajaran dengan
model block system learning. Hal-hal tersebut merupakan bentuk batasan nfasala
sekaligus menjadi tujuan penelitian yang akaniditel

2. Konsep Model Block System

Model pembelajaran dalam proses pembelajaran mkansaitu rangkaian penyampaian
materi pembelajaran yang dilakukan oleh pendiditrsa proses pembelajaran tersebut
berlangsung. Efektivitas suatu pembelajaran dagatimerikan fasilitas untuk mencapai

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi sec&sims.

Pembelajaran yang dilaksanakan di Politeknik LP&biH banyak menggunakan
pembelajaran praktikum. Dengan demikian penyesuaadel block system learning
yang dipadukan dengan pembelajaran praktikum saogak dan lebih efektif. Karena
selain menuntut dan mengembangkan kemampuan Kograthasiswa, kemampuan
motorik mahasiswa pun terus dilatih dan dikembangk@cara terus menerus dengan
waktu yang telah ditetapkan.

Sesuai dengan kurikulum pendidikan tinggi pada BRé&nduan Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi RISTEKDIKTI 2016 (2016: 4) matalieh atau modul dibentuk

berdasarkan pertimbangan kemandirian materi cabaagting /bahan kajian bidang

keilmuan tertentu atau unit keahlian tertentu (p8r&tau pertimbangan pembelajaran
terintegrasi dari sekelompok bahan kajian ataunsigjfo keahlian (sistem blok) dalam
rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusandpamguskan dalam kurikulum.

Pada penelitian modélock scheduling yang dilakukan oleh Schot (2008) yang dikutip
oleh Majid, dkk. (2011: 37) menjelaskan bahwa tpadladampak penggunaan
pembelajaran dengan model tersebut, yaitu: (1) iBéndapat menggunakan strategi
pembelajaran yang bervariatif dan metode yang ifokarena waktu tatap muka yang
lebih lama; (2) Waktu untuk sebuah pembelajaramyefektif dapat lebih lama hal ini
dikarenakan terbuangnya waktu untuk pembukaan keéagelasan tujuan atau aturan-
aturan lain dalam pembelajaran serta rutinitas lagperti absensi dan lain
sebagainyadapat dikurangi karena jumlah tatap mmédajadi lebih sedikit; (3) Tatap
muka antara peserta didik dan pendidik akan beslamgy lebih lama sehingga akan
menjadikan pengembangna materi yang lebih dalanpelagembangan yang lebih kritis.
Serta memungkian pendidik untuk berinteraksi derggaruh peserta didik di dalam
kelas; (4) Adanya pertemuan ynag berlangsung sataari8 jam pelajaran, maka peserta
didik akan terdorong untuk selalu menghadiri pemjpehn (tatap muka), dengan
demikian kehadiran peserta didik akan lebih meratigls) Peserta didik tidak dibebani
dengan mata pelajaran (dalam hal ini perkuliahahasiawa) yang banyak sehingga
dapat mengurangi tekanan akibat beban belajar giamgbulkan oleh mata pelajaran
yang bervariasi.

Namun selain dari dampak positif dari motkdck system learning, tidak selamanya
model-model pembelajaran dapat diterapkan dalaorwelmata pelajaran atau mata
kuliah. Pada pembelajaran mata kuliah bidang huonarsieperti bahasa inggris, Bahasa
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Indonesia, sejarah dan beberapa mata kuliah laipag@u hasil capaian pembelajaran
yang diperoleh akan menurun. Hal tersebut dinyatakah Schott (2008) yang dikutip
oleh Majid, dkk. (2011: 37) yaitu kekurangan modbdck system antara lain: (1)
Beberapa jenis mata pelajaran seperti matematikantembaca tidak ditemukannya
perbedaan yang signifikan atas hasil yang diperglkh dibandingkan dengan
pembelajaran yang menggunakan model penjadwaldisitaal; (2) Beberapa mata
pelajaran tertentu model penjadwalan ini akan beaaknenurunkan hasil pembelajaran
seperti pada penelitian Lawrence Mc Pherson (208idy pada mata pelajaran Biologi,
Bahasa Inggris, dan Sejarah; (3) Permsalahan pgdsan peserta didik dimana peserta
akan menirama sebuah mata pelajaran hanya dalasrapabyaktu saja misalkan hanya
dalam satu minggu dan tidak akan berulang padawsdanjutnya, hal ini lah yang
dianggap tidak akan mampu menyebabkan ingatanrpatiapelajaran tersebut menjadi
tidak permanen ada pada peserta didik; (4) Akahlzadi peserta didik jika tidak dapat
mengikuti pembelajaran walaupun hanya sekali $&hjni dikarenakan dalam sekali
tatap muka akan berlangsung lebih lama dari paddehpenjadwalan tradisional.

Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh ddhalkk (2016: 9) mengenai pengaruh
pembelajaran block system terhadap prestasi bgepaes industri kimia siswa kelas XI
SMTI Pontianak, dijelaskan bahwa terdapat perbegaestasi belajar mata pelajaran
PIK antara siswa yang diberi pembelajaran blockesysiengan siswa yang hanya diberi
pembelajaran harian, dan besar pengaruh peneraparefajaran block system terhadap
peningkatan prestasi belajar sebesar 28,23%.

3. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif katfit Fokus penelitian ini adalah
manajemen pembelajaran pada pendidikan vokasildekuok LP3I sekaligus menjadi
tempat penelitian. Penelitian ini dilaksanakan moldan Maret sampai bulan Juni 2019.
Subjek penelitian ini adalah seluruh pihak yanglar dalam kegiatan pembelajaran
yaitu dosen, mahasiswa, bagian akademik, dan keekrataris (manajemen) prodi.
Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adat@majemen pembelajaran model
block system learning yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penitlarevaluasi,
serta faktor pendukung dan penghambat model pejatsata serta dampat dasiock
system learning pada pendidikan vokasi.

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini adé¢stgan menggunakan observasi dan
wawancara. Instrumen pengumpulan data adalah peseeldiri yang bersifat naturalistik
dan tidak ada pilihan lain selain menjadikan masmasbagai instrumen penelitian utama.
Hal ini sesuai dengan paparan Jabar bahwa kategtuamen yang baik dalam penelitian
kualitatif adalah instrument yang memiliki pemahamang baik akan metodologi
penelitian, penguasaan wawasan terhadap bidangyiaht, kesiapan untuk memasuki
objek penelitian, baik secara akademik maupun tikgigial ini juga sejalan dengan
ungkapan Sugiono (2006: 251) peran peneliti selba@ganstrument. Dengan demikian,
pada penelitian ini juga peneliti sebagai pewaweancgang bertugas untuk
mengumpulkan data dengan cara bertanya, memintajeangar jawaban langusng dari
sumber secara langsung.

Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalantifemeni yaitu dengan melakukan
pencatatan objek penelitian mulai dari suasanaakagipemelajaran di dalam kelas,
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gedung dan sarana prasarana di lingkungan kampuskiAidk LP3I, serta karyawan
bagian akademik dan prodi.

Dokumentasi yang dilaksanakan adalah dengan mendkampdokumen-dokumen yang
berkaitan dengan penelitian, antara lain daftaeda@®n manajemen (karyawan) bidang
akademik dan prodi, dokumen keorganisasian Polikeki®3l, foto-foto kegiatan,
administrasi pembelajaran akademik seperti kaleakkdemik, silabus, RPS, modul dan
bahan ajar.

Wawancara dilakukan kepada Wakil Direktur | Bidakikpdemik, Kabag. Akademik,
Ketua Prodi, Koordinator Mata Kuliah, dan Dosen.| Ha dimaksudkan untuk
memperoleh informasi yang berhubungan dengan maeajpembelajaran modalock
system learning sesuai dengan batasan masalah dan tujuan pemeldiagy meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan evaleasi, senemukan faktor pendukung
dan penghambat, dan dampak dar pembelajaran devagiibl ock system|learning pada
pendidikan

Untuk menguji keabasahan data pada penelitiamilakukan melalui kredibilitas data

atau derajat kepercayaan data, untuk menguji kapaan atau kredibilitas data
dilakukan dengan cara teknik triangulasi baik gidasi sumber ataupun triangualasi
metode yaitu dengan melakukan perbandingan dateimiaki yang diperoleh antara
Wakil Direktur 1 dan Kabag. Akademik. Adapun triafesi metode yaitu dengan

membandingkan data hasil wawancara dengan catgtangan antara Kaprodi/Sekprodi
dan dosen. Selain hal tersebut, dilakukan uji kaiadns data wawancara dengan
melakukan konfirmasi antara hasil wawancara dengarmman.

Penggunaan metode triangulasi ini dilakukan unt@ndapatkan jawaban yang jelas,
seperti terlihat pada hasil wawancara berikut ini:

Tabel. Bentuk Triangulasi Metode

Wakil Direktur 1
Bidang Akademik
PT mempunya
kurikulum yang sudat

PRODI Dosen

Salah satu tugas pro
nadalah melakuka

dSebagai pelakasar
ndilapangan (di kelas

1a

terstruktur yang
disesuaikan denga
kebutuhan dunia kerja.

Oleh sebab itu, untu
menunjang hal tersebu
model pembelajara
harus menjadi perhatia
bagi selurulstake holder
kampus khususnya pro
dan dosen. Sebagai jant
institusi, bidang

dibantu  oleh prod

akademik kampus yangoelaksanaan

perencanaan dan evalug
nerhadap mata kulig
yang pelaksanaanny
kdilakukan oleh dosen ¢
tdalam kelas.
nOleh sebab itu, prod
mMembuat tim coordinatg
mata kuliah yang
dbertujuan  memberika
ukemudahan kepada dos
dalam persiapa

pembelajaran, sehingg

asiosen meman
hmempunyai tuntuat
gang sangat besa
liApalagi bagi dosen yan
mengampu pada mata
ikuliah-mata kuliah
rtertentu yang menuntut
) seluruh mahasiswa
nkompeten dengan wakiu
eyang telah ditentukan
nnamun tidak menjadi
syarat untuk mengambil
jatau mengontrak

)
J
L
r.
g

membuat tim coordinatd

rtidak ada lagi dosen yan

gnatakuliah diatasnya.
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pada masing-masingtidak siap untuk
mata kuliah. melakukan pengajaran.

Berikutnya adalah contoh triangulasi teknik, yamgudakan peneliti untuk melakukan
pengecekan informasi antara hasil wawanca dendgamusn.

Tabel 2. Bentuk Triangulasi Teknik

Wawancara Dokumen
Penanya Pak/Bu apakah seluruh dosen wajib memlSikbus &
perencanaan pembelajaran? Bentuknya sepRRIS
apa?
Jawab Ya, dosen wajib mempersiapkan perencaan

Prodi (Man.| pembelajaran, namun tidak diwajibkan untuk
Informatika) | membuat Silabus dan RPS, karena sudah
dipersiapkan oleh tim atau koordinator mata
kuliah, sehingga dosen pengampu mata kuyliah
hanya dituntut untuk melakukan pengembangan
saja dari silabus dan RPS tersebut berupa bahan
ajar yang akan diberikan kepada mahasiswa

Tahapan akhir dari penelitian ini adalah dengarakudan analisis data. Analisis data
yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalaBnghn cara mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan terhadagtpea-peristiwva yang dilakukan
dan dikumpulkan dari hasil observasi, dokumentdan wawancara. Selain itu, untuk
menganalisis data hasil observasi dan dokumentssigliti juga mengatur dan
mengelompokan sesuai data dan aspek yang diamatieukan tingkat skor masing-
masing aspek, menghitung frekuensi untuk tiap-aspek yang diamati.
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Adapun tahapan penelitian ini dapat dilihat daur glambar dibawah ini:

Tahap Pra-Lapangan Perencanaan,

Mencari informasi,
pelaksanaan,

mengidentifikasi masalah

penilaian dan
evaluasi,

faktor

Observasi, Wawancara, pendukung
Tahap Lapangan » kuesioner, dan dan
pengumpulan data
penghambat,

& dampak

block system

Tahap Analisis data » Mereduksi data, menyajikan data, dan menarik
kesimpulan sementara

Gambar 2. Alur Tahapan Penelitian

4. Hasll dan Pembahasan

Proses pendidikan tidak akan pernah lepas dakurn dan proses pembelajaran. Pada
pendidikan tinggi, tercapainya tujuan pendidikamg/garipurna adalah peserta didik
yang disiapkan untuk menjadi anggota masyarakatasefengan kompetensi yang
dimiliki yang diterap dan dikembangkan sebagai aegranggota masyarakat yang
profesinal. Hal ini dinyatakan dalam PERMEN RI NbTahun 1999 tentang Pendidikan
Tinggi menjelaskan bahwa Tujuan Pendidikan Tinggig/tercantum dalam Bab Il Pasal
2 yaitu a) menyiapkan peserta didik menjadi anggot@syarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan/atau professional yang dagaerapkan, mengembangkan,
dan/atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuanploegkrdan/atau kesenian; b)
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetatekam|ogi dan/atau kesenian
serta mengupayakan penggunaannya untuk meningk&dkainhidup masyarakat dan
memperkaya kebudayaan nasional. Sejatinya prosesgbi@aran harus bersifat efektif,
interaktif, holisti, saintifik, kolaboratif, dan yg paling utama adalah berpusat pada
peserta didik.

Pembelajaran akan efektif apabila selama prosesbglajaran dibantu dengan
menggunakan model, pendekatan, strategi, metokiektelan media yang tepat dan
sesuai dengan tipe atau karakter mata kuliah tetrsgang diperuntukan untuk
memperoleh capaian pembelajaran yang sudah ditetapdenurut Daulae (2014: 134)
pembelajaran yang efektif adalah yang menghasili@ajar yang bermanfaat dan
bertujuan kepada para mahasiswa melalui pemakegsequr yang tepat.
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Definisi ini mengandung 2 indikator yang pentinquity terjadinya belajar pada
mahasiswa dan apa yang dilakukan oleh dosen. Ppesaiselajaran dalam Pendidikan
Tinggi harus mempunyai standar. Proses pembelajasaperti karakteristik
pembelajaran, perencanaan proses pembelajaraksgedan proses pembelajaran, dan
beban belajar mahasiswa. hal tersebut tercantuamd@ERMENRISTEKDIKTI No 44
Tahun 2015 tentang SNPT bab Il bagian ke-4 paalyht 1 & 2. Dengan demikian,
agar komponen tersebut terpenuhi, pada peneliti@esuai dengan batasan masalah dan
tujuan penelitian mengenai manajemen pembelajaatelblock system learnig, maka
ditemukan hasil penelitian sebagai berikut:

a. Perencanaan Pembelajaran Model Block System Learning

Pada tahap ini diawali dengan melakukan FGD bebdrapkegiatan akademik,
yang terdiri dari penyusun perancangan perencapaarbelajaran kurikulum
dengan modeblock system learning pada pendidikan vokasi. Tim penyusun
perancangan perencanaan pembelajaran tersebut tedi Wakil Direktur 1
bidang akademik, Kabag Akademik, dan Ketua/Sekpsetiagai Tim pertama.
Tim koordinator mata kuliah adalah Ketua/Sekpraah #etua koordinator mata
kuliah beserta dosen pengampu mata kuliah bertiselaéigai Tim kedua.

ébar 3. FGD Model pembelajaran

Tim pertama mempunyai tugas untuk menentukan damgeh@mpokan mata
kuliah yang bersifat atau berstruktur yang mempukganpetensi yang sama
pada semester yang telah ditentukan tanpa harysnegarat bagi mata kuliah
yang selanjutnya atau bersifat modular. Hal ingjbgrhubungan dengan bentuk
kurikulum pendidikan vokasi sebagai program untuknoapai kompetensi
lulusan atau output yang harus dilaksanakan. Mkrujpada
PERMENRISTEKDIKTI No. 44 Tahun 2015 tentang SNPTgdas yang
dilakukan oleh tim kedua sebagai bentuk perencamemiel pembelajaralnl ock
system learning adalah menyusun silabus dan RPS yang dikembangkan
dosen coordinator mata kuliah sesuai dengan pemgelkan mata kuliah pada
Prodi masing-masing dengan menyesuaikan pada laleakihdemik serta
membuat modul bahan ajar perkuliahan.
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Salah satu kegiatan penelitian yang dilakukan adaklakukan wawancara pada
prodi Manajemen Informatika yang diwakili oleh Seflaris Prodi Manajemen
Informatika.

Gambar 4. Wawancara dengan Sekprodi Manajemenmmafda

Pada semester pertama mahasiswa diberikan sistest) fgli dalam satu kelas
terdiri dari seluruh program study mahasiswa. Sgklam pada semester
berikutnya, mahasiswa sudah terklasikal yang teddir 25 mahasiswa dengan
prodi yang sama. Sebagai contoh pada mata k@baiputer for Data Base. Pada
mata kuliah ini, mahasiswa memperoleh kompetensigeral apa itu database,
mengetahui sistem manajemen basis data (DBMS), megnmeeraksi antaraser,
end user, dan database, mengetahui lingkup sistem basisjdétegan database,
relasi antar data, daoftware database. Untuk penilaian dan evaluasi akhir yaitu
mahasiswa harus membuat satu database denganrsaftiedase dalam bentuk
praktek. Berikut model block system yang terdapat di prodanéljiemen
Informatika:

29



TEMATIK - Jurnal Teknologi Informasi Dan Komunikasi Vol. 7, No. 1 Juni 2020

KURIKULUM
BLOCK SYSTEM
SEMESTER 1 SERAESTER 2 SEMESTER 3 SEMESTER 4
BAATA BULLAH BAATA KLILAH BAATA KULAH BAATA HLILLAH
WEE- ENGLSH L 07
APRUED COMPUTER 1 APPUED COMPUTER WES PROGRAMMING WES DEVELOPMENT
-—._.—-—'-'_'_._ —-—_—-—"'-._'_-
ML | EREN PRINCIPLE ~ — L
ALGORITHM AND ""”‘ﬁ"&_'" =Nt —
- DATA STRUCTURE SEAVER AFPUCATION
PEJECT
ENTREPRENE RS SR  — L L
e GRAPHICS DESIGN STWATE JAvA
EMIGENERMNG SEOGERAAAING
BERSONALTY L BEIET L
DEVELOEMENT L
COMPUTER FOR J—
L DATHANSE SYSTEM DESIGN p—
AMALYSIS .
."':':!:l_“n "J':'- -|_|_'_|—l-'-'-.-'_._
PRIMCIPLE e COMPUTER
WES FUMDAMENTAL SECURTY
.._‘_'_,_n—""'_._. MO _|_-_._._|—'-'_._
— ——T T TECHMOLOGY
ARHASA INDDNESM
. —— PRESENTATION AND
L MAGATTATION
RELIGION METWORE 1___'_'_,_,—-'_'_'
OPFERLTING SFETEM
-._____.—-—'_'_._ ..___'_,_n-"'_'_'_.

Gambar 5. Blok Kurikulum Mananjemen Informatika
Konsentrasi Informatika Manajemen
Hasil yang diperoleh dilapangan melalui kuesionada tahap perencanaan
pembelajaran modélock system learning dapat dlihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3. Hasil persentase angket kuesioner peraanogmembelajaran

Rerata | Persentase
No. Aspek-aspek % aspek
Perencanaan 22.82%
1. | Saya mengetahui tentang Kurikulum PT yang tserjal 3.70
ditempat saya mengajar
2. | Saya terlibat dengan perancangan kurikulum &imasuk 4.03
silabus dan RPS mata kuliah yang saya ampu
3. | Kurikulum PT yang berjalan sesuai dengan SNDJKTI 3.83
KKNI dan SKKNI
4. | Perencanaan pembelajaran yang saya buat sesgaind 3.76
panduan perancangan kurikulum PT
5. | Memahami komponen perencanaan pembelajaran 3.63
khususnya RPS sesuai dengan silabus kurikulum PT
6. | Perancangan pengembangkan tujuan pembelajaran 3.87
berdasarkan SKKNI
Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa peragan kurikulum PT termasuk
silabus dan RPS mata kuliah yang terdapat pada pomor 2 dengan rerata
4.03% menunjukan bahwa tingkat keterlibatan dosewat tinggi, sedangkan
point nomor 6 yaitu perancangan pengembangkan rtujpambelajaran
berdasarkan SKKNI memperoleh rerata sebesar 3gaebentuk perencanaan
rerata tertinggi kedua. Adapun persentase aspekganaan memperoleh jumlah
rerata presentase 22.82%.
b. Pelaksanaan Pembelajaran Modéel block system learning

Rettig (2018, 8) menjelaskan bahwa dalam pelaksama@del block system
learning terdapat kriteria perbandingan penjadwalan, artama 1) waktu per
mata pelajaran; 2) pilihan yang tersedia; 3) bia%n;beban atau muatan
mahasiswa; 5) beban atau muatan guru; 6) persentagdiasumsikan 1 kelas
persemester/periode atau dalam bentuk blok); 7andaformat kumpulan
kelompok.

Hasil yang diperoleh dilapangan melalui kuesionadag tahap pelaksanaan
pembelajaran modélock system learningdapat dlihat pada tabel berikut ini:

31



TEMATIK - Jurnal Teknologi Informasi Dan Komunikasi Vol. 7, No. 1 Juni 2020

Tabel 4: Hasil persentase angket kuesioner pelaksapembelajaran

Aspek-aspek Rerata | Persentase
No. % Aspek
Pelaksanaan 22.93%
1. Melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan (RPS) 3.78
2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tuntutan
kurikulum dan kebutuhan kompetensi mahasiswa 3.85
3. | Memberikan berbagai contoh studi kasus padayseti
pembelajaran 3.87
4. | Iklim Pembelajaran berjalan hanya satu arah 4.10
5. Mengembangkan materi pembelajaran untuk dip«akd
mahasiswa 3.61
6. Mahasiswa diberikan kebebasan untuk berargusienta
dalam menyampaikan pendapat dalam pembel: 3.72

Dari aspek pelaksanaan pembelajaran middek systemlearning, memperoleh
persentase sebanyak 22.93%. Iklim pembelajaran padamnya harus
dilakukan dalam multi arah, sedangkan pada pen#ratajdengan modélock
system learning memang harus diutamakan dengan satu arah, karemp ya
menjadi tujuan capaian pembelajara adalah kebéahdsmpetensi mahasiswa.
Dengan kata lain mahasiswa harus lebih aktif, Kredan inovatif dalam
kegiatan pembelajaran.

Hal tersebut dapat dilihat dari point nomor 5 dadeigan rerata 3.61% dan
3.72%, hal ini berarti dosen selalu mengembangkamiemberikan kebebasan
berargumentasi serta menyatakan pendapat dalanmi petebelajaran untuk
dipraktikan agar mahasiswa dapat mengembangkan étemg mereka.
Sebagai contoh apabila mahasiswa diberikan satly dtasus, mahasiswa
tersebut harus mampu untuk menemukan cara atakalargalam menangani
kasus yang ia hadapi salah satunya mahasiswa hasogounyaiproblem
solving. Contoh tahap pelaksanaan dalam proses pembeldggpandilihat juga
pada gambar di bawah ini:

Gama. Kegiatan pembelajaran
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C.

Penilaian dan evaluasi pembelajaran model block system learning

Dalam pembelajaran dan kurikulum, penilaian seviuasi merupakan syarat
untuk mengetahui ketercapaian tujuan dari kurikuldam pembelajaran yang
telah ditentukan. Menurut Ibrahim dan Masitoh (208) dalam materi
perkuliahan Evaluasi Kurikulum Fakultas lImu Pernkith UPI menjelaskan
bahwa “model evaluasi yang telah dikembang dagmtiaingkan menjadi empat
rumpun model penilaian dan evaluasi antara lain:méasurement. Yaitu
pengukuran perilaku siswa untuk mengungkapkan geadreindividual maupun
kelompok; 2)congruence. Yaitu kesesuaian antara tujuan dan hasil belgagy
dicapai, untuk melihat sejauh mana perubahan pasilidikan telah terjadi; 3)
illumination. Model ini lebih didasarkan padadgement (pertimbangan) yang
hasilnya diperlukan untuk penyempurnaan programgyarencakup objek
evaluasi seperti latar belakang dan perkembangagram, proses pelaksanaan,
hasil belajar dan kesulitan- kesulitan yang diajad)i educational system
evaluation. Pada dasarnya model ini melakukan perbandingarp@#&or mance
setiap dimensi program dan kriteria yang akan Weralengan suatu deskripsi
danjudgement.

Dengan demikian, pada tahap penilaian dan evapesbelajaran modéddlock
systemlearning diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil persentase angket kuesioner penitiaa evaluasi pembelajaran

No.

Rerata Per sentase
% Aspek

Aspek-aspek

Penilaian dan Evaluasi 21.91%

Menentukan prosedur penilaian 3.74

Mengadministrasikan penilaian proses dan hatdjr 3.72

Merancang alat evaluasi atau penilaian untuk meumguk
kemajuan dan keberhasilan pembelajaran 3.56

Melakukan peniliaian dengan menggunakan tes dalam
bentuk teori dan praktikum 4.10

Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pengembangan mata kuliah yang diampu 3.49

Melakukan penilaian hasil pembelajaran menggunakan
standar penilaian dan panduan penilaian kurikulamgus | 330

Melakukan penilaian dengan menggunakan tes dalatakoteori dan praktikum
merupakan point tertinggi dengan rerata sebes&%il.Hal ini berarti dosen
melakukan penilaian sesuai dengan ketentuan yaap whitetapkan dalam
evaluasi kurikulum dan pembelajaran. Sedangkan kumtersentase aspek
penilaian dan evaluasi pembelajaran mobkick system learning sendiri
memperoleh persentase sebesar 21.91%.
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d. Faktor pendukung dan penghambat model pembelajaran block system
learning
Dalam kegiatan pembelajaran sebagai pelaksanadulkum pendidikan untuk
memperoleh capaian tujuan pembelajaran tentu sdinanya berjalan dengan
efektif. Ada beberapa faktor yang menjadi pendukkegjatan tersebut, namun
tidak dapat menutup kemungkinan dalam perjalan ggragrsebut terdapat
hambatan-hambatan dan kendala yang harus dihadapi.
Faktor pendukung dan penghambat dalam model pejat@idblock system
learning dapat dilihat pada table dibawah ini:
Tabel 6. Hasil persentase angket kuesioner faldodypkung dan penghambat
pembelajaran
Aspek-aspek Rerata | Persentase
No. % Aspek
Faktor Pendukung dan Penghambat 22.07%
1. RPS yang berjalan saat ini kurang mendukung kaafgtensi
mahasiswa 3.49
2. Mengalami kendala dan kesulitan pada saat pajabah di
kelas atau di laboratorium 3.77
3. Mengalami gangguan pada fasilitas yang bersfétivare
maupun hadware 'terhadap perencanaan, pelaksanaan, dar}1 00
evaluasi pembelajaran '
4, Institusi memberikan kebesan dalam pengembakgaulum
pembelajaran sesuai dengan KKNI dan SKKNI 3.65
5. | Sistem informasi akademik membantu kegiatanasvi
akademik dosen dan mahasiswa 3.47
6. Melakukan umpan balik kepada mahasiswa sebagdajan
kinerja dosen 3.74
Mengalami gangguan pada fasilitas yang bersbditvare maupunhadware
terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasielpgaman memperoleh
rerata tertinggi sebesar 4.00%. Hal ini berartiimgerdapat kendala yang tinggi
dalam pembelajaran menggunakan mobelck sytem learning. Sedangkan
melakukan umpan balik kepada mahasiswa sebagalajenikinerja dosen
memperoleh rerata sebesar 3.74%.
e. Dampak Model Pembelajaran block system learning

Perubahan tingkah laku merupakan tujuan utamapdanbelajaran. Perubahan
tersebut dapat kemampuan atau potensi yang hacapaiidan dimiliki oleh

setiap pembelajar. Memperolebtput bahkanoutcome secara kuantitatif sering
menjadi tolak ukur dalam pencapaian keberhasilpmtupembelajaran. Namun
sejatinya dalam tujuan pendidikan nasional yangatdgum dalam Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem PendidN@sional pasal 3 yaitu
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jawab.

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusmayang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalapséhat, berilmu,cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta bertanggung

Dengan demikian dampak model pembelajaran yangralgie dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil persentase angket kuesioner dampalelnppembelajaran

Aspek-aspek Rerata | Persentase
No. % Aspex
Dampak Model Pembelajaran 21.50%
1. | Penjadwalan waktu pembelajaran lebih singkat 3.58
2. Mengajarkan materi pembelajaran sesuai dengagadée
tujuan pembelajaran 3.70
3. Dosen memberikan dorongan kepada mahasiswa seldir
dalam pelaksanaan pembelajaran 3.74
4. Memudahkan untuk menganalisa perilaku mahasigzamn
proses pembelajaran 3.38
5. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluatuk
menentukan ketuntasan pembelajaran 3.27
6. Capaian kompetensi mahasiswa sesuai dengarukumk
PT yang berjalan 3.83

Hasil presentase dampak model pembelajblaek system learning menunjukan
bahwa dosen memberikan dorongan kepada mahasiswasatalu hadir dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan rerata 3.74%. nidalimaksudkan agar
mahasiswa tidak tertinggal materi yang disampadaam pembelajaran karena
tidak ada pengulangan ataaview terhadap materi yang diberikan dan pada setiap
pertemuan atau tatap muka berkanjut pada matékiibeya. Capaian kompetensi
mahasiswa sesuai dengan kurikulum PT yang bematmnperoleh rerata sebesar
3.83%. Hal ini diperkuat dengan adanya uji komp&temhasiswa sebagai alat
ukur kompetensi mahasiswa sesuai dengan prodi giasising.

Dengan demikian gambaran hasil penelitian manajepgmbelajaran model
block system learning ini dapat ditunjukan melalui grafik di bawah ini:
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Perencanaan  Pelaksanaan  Penilaian dan Faktor Dampak
Evaluasi Pendukung
dan
Penghambat

Gambar 7. grafik manajemen pembelajaran mbldek systemlearning
5. Kesimpulan

Manajemen pembelajaran modibck system learning mempunyai lima unsur utama,
yaitu 1) perencanaan. Pada aspek perencanaangezaacangan kebutuhan awal dalam
pembelajaran dengan diawali FGD yang terdiri daakiMDirektur 1, Kabag Akademik,
Prodi, dan Dosen merancang dan merumuskan sil&Rfs, modul, dan bahan ajar; 2)
pelaksanaan meliputi kegiatan pembelajaran, pebgegan pembelajaran, dan iklim
pembelajaran; 3) penilaian dan evaluasi meliputgaeministrasian, prosedur penilaian,
perancangan alat evaluasi, dan pemanfaatan héleksie 4) faktor pendukung dan
penghambat menjelaskan tentang komponen-komponedukeng dan penghambat
dalam pembelajaran; 5) dampak yang diperoleh nad&armp hasil dari pembelajaran
dengan modédblock system learning.
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